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Perlu 

akan dilakukan seleksi aitem berdasarkan 

yang lebih 
dan lain-lain. 
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analisis item 

nanti akan menentukan menjadi 
ataukah harus H''''U[::,''''''",UL "'''''''''''-'5 sarna sekali karena 

I-"-AV.".H tidak 

akurat dan stabil antar "' ... 'V!!AjJ'-'" 

ini 

Parameter Aitern untuk Skala Afektif 

Ciri utarna 
yang tidak berstrukrur atau kalirnat yang rnudah difaharni akan 

diketahui rnaksud yang tersirat di oleh subjek alau 
yang diberikan oleh subjek refleksi alaU 

perasaan dan fikiran. dalarn diri mereka Oleh karena itu respon yang 



yang salah. 
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Memilih aitem 

Apabila indeks-indeks daya diskriminasi (riy atau fi(y-i) sudah diperoleh dari semua aitem, 
selanjutnya akan ditentukan mana aitem yang gugur dan yang tidak. Indeks daya diskriminasi 
bergerak dari 0 sampai dengan 1,00 dengan tanda positif atau negatif. Semakin baik daya 
diskriminasi aitem maka indeksnya semakin mendekati angka 1,00. Indeks yang mendekati 
angka 0 atau yang memiliki tanda negatif mengindikasikan daya diskriminasi yang tidak 
baik. 

Aitem yang memilliki harga riy atau ri(y-i) kurang dari 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai 
aitem yang memiliki daya diskriminasi rendah. Batasan ini merupakan suatu konvensi. 
Penyusun skala boleh menentukan sendiri batasan indeks daya diskriminasi aitemnya dengan 
mempertimbangkan isi dan tujuan skala yang sedang disusun. 

Apabila aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi sarna dengan atau lebih besar daripada 
0,30 jumlahnya melebihi jumlah aitem yang direncanakan untuk dijadikan skala, maka kita 
dapat memilih aitem-aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi tertinggi. Sebaliknya 
apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, kita 
dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kritis 0,30 menjadi, misalnya, 
0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan tercapai. Apabila hal ini tidak juga menolong, 
maka sangat mungkin kita harus merevisi seluruh aitem-aitem yang indeksnya rendah bahkan 
menulis aitem-aitem baru sarna sekali dan kemudian melakukanfield-testing kembali. 

Indeks daya diskriminasi hendaknya jangan dijadikan satu-satunya pertimbangan dalam 
seleksi aitem. Pertimbangan lain yang juga harus diperhatikan adalah komposisi aspek atau 
komponen yang diukur oleh skala yang bersangkutan. Kalau dalam perancangan skala semula 
digunakan konsep teoretis atau construct yang mengatakan bahwa aspek yang hendak diukur 
terdiri atas beberapa komponen atau aspek yang terpisah maka pemilihan aitem hams 
mempertimbangkan aspek-aspek tersebut. Perhatikan contoh berikut : 

Tabel 1. Model blue-print untuk Skala Coping Strategy 

Orientasi Komponen Muat8n Aitem Persen 
I Problem i cautiousness ---1- 16,3 i _____ 1.2_+___ _____ 46,84 
______ I instrumental action ----L------.UL-- ___ 16 ~u_ __ 39,OO~ 
'- ___ u ____ ~negotiation ____ u ___ n I 'hti ___________ u~_+_u 14,16 . 

i Jumlah 40 ; 100,00 
Orientasi Komponen . Muatan Aitem I Persen j 

~ EmosL__ ____ _ escapism u_ ------~L--- _____ _ u 7..4 ______ ..J~ 72 ~ 
'--- i minimizatiol!.. _____ -+--__ 8,1 1 ___ 1;;-+-- _____ 16,99 ~ 
~ 1 self-blame ; 5,4 i 9 • 24,66 . 

I .. 
. seeking mean~___ ±.L ___ u ___ ~_+ 19,63 i 

L....... ______ .~_____ __ i Jumlah . ~ __ u. lOO,OO.J 
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yang direnca."1akan akan konstrak yang mendasari 
dan kualitas 
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